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Abstrak.  Remaja perempuan umumnya ingin memiliki bentuk tubuh sesuai dengan standar
kecantikan yang dibentuk oleh media dan masyarakat, yang mana menyebabkan munculnya
citra tubuh (body image) yang buruk. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi citra tubuh
seseorang, dua di antaranya adalah harga diri (self-esteem) dan kebersyukuran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah harga diri dan keberyukuran dapat memprediksi citra
tubuh pada remaja perempuan penggemar K-pop atau tidak. Hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini adalah harga diri dan kebersyukuran mampu memprediksi citra tubuh remaja
perempuan penggemar K-pop, baik secara bersamaan maupun secara parsial. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah responden yang terlibat berjumlah 607
remaja perempuan penggemar K-pop. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) milik Cash
dan Pruzinsky (2002), State Self-Esteem Scale (SSES) milik Heatherton dan Polivy (1991) dan
Gratitude Questionnaire-6 (GQ-6) milik McCullough et al. (2002). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan, yaitu harga diri dan kebersyukuran mampu
memprediksi citra tubuh remaja perempuan penggemar K-pop dapat diterima. Hasil tersebut
didapatkan dari hasil analisis dengan perolehan nilai R = .264 dengan signifikansi p = .000 (p <
.05) dan nilai R2 = .070 yang menunjukkan bahwa harga diri dan kebersyukuran secara bersama-
sama dapat memengaruhi citra tubuh sebesar 7%.
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Self-Esteem and Gratitude as Body Image Predictors on K-pop Teens Fangirl

Abstract. Usually, teenagers want to have a body that suits the beauty standard established by
the media and society, which causes bad body image. There are several factors that can affect
someone’s body image, two of them are self-esteem and gratitude. The aim of this research is to
find out whether self-esteem and gratitude can predict body image on K-pop teenage fangirl or
not. The hypothesis proposed in this research is self-esteem and gratitude could predict body
image on K-pop teens fan girl, who often see idols as a benchmark for ideal body type. This
research uses a quantitative approach, respondents involved in this research amounted to 607
K-pop teenage fan girl.  The measuring instrument used in this research are Multidimensional
Body-Self Relations Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) by Cash dan Pruzinsky
(2002), State Self-Esteem Scale (SSES) by Heatherton dan Polivy (1991) and Gratitude
Questionnaire-6 (GQ-6) by McCullough et al. (2002). The result of this research indicates confirm
with the proposed hypothesis, that self-esteem and gratitude could predict body image on K-
pop teens fangirl. It shows that the values of R = .264 with a significance of p = .000 (p < .05) and
value of R2 = .070, which shows that self-esteem and gratitude, together, can affect body image
by 7% .

Keywords: body image, gratitude, K-pop, self-esteem
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Perkembangan zaman yang semakin

pesat, membuat individu sangat mudah untuk

mendapatkan informasi mengenai banyak hal

dari berbagai penjuru dunia. Tak terkecuali

informasi mengenai musik, drama dan

entertainment. Berbicara tentang

entertainment dan perkembangan zaman,

mengingatkan kita kepada perkembangan dunia

entertainment Korea yang saat ini sangat

terkenal. Mulai dari perkembangan drama,

variety show hingga perkembangan jenis musik

yang sangat banyak digandrungi oleh individu

di zaman modern ini yaitu Korean-Pop atau yang

kita kenal dengan sebutan K-pop. Menurut

artikel yang dirilis oleh Korea.net tahun 2021,

Korea Foundation menyebutkan bahwa

semenjak September 2020 jumlah penggemar

K-Hallyu terutama K-pop sudah mencapai lebih

dari seratus juta orang, yaitu sebanyak

104,777,808 orang (Joori & Hana, 2021) dan

berdasarkan data dari KBS World (2022) di

tahun 2022 sudah mencapai 156.6 juta orang.

Dalam hal ini, terdapat lima Negara dengan

jumlah penggemar K-Hallyu terbanyak yaitu

Korea Selatan, Indonesia, Thailand, Vietnam dan

Amerika Serikat (Marianti, 2020).

Beberapa tahun terakhir, K-pop sangat

digandrungi oleh para perempuan yang berada

pada usia remaja. Hal ini sesuai dengan survei

yang dilakukan oleh idntimes.com di tahun

2019, yang menyebutkan bahwa 92.1%

penggemar k-pop berjenis kelamin perempuan,

selain itu Nurani (2017) melalui kumparan.com

juga melakukan survei kepada 100 fans k-pop

yang ada di Indonesia dan mendapatkan  hasil

bahwa terdapat 57% penggemar K-pop yang

berusia 12 hingga 20 tahun, 42% berusia 21

hingga 30 tahun dan 1% berusia di atas 30 tahun.

Seperti yang kita ketahui, selebriti dan

idola Korea memiliki visual yang cukup

memikat dan menarik perhatian banyak orang.

Selebriti Korea umumnya memiliki penampilan

yang dapat disebut sempurna dengan tubuh

ramping, kulit putih, kaki jenjang serta kulit dan

rambut yang berkilau. Hal tersebut membuat

remaja yang menggemari K-pop seringkali

menetapkan standar penampilan ideal yang

harus mereka miliki, serta memicu rasa

ketidakpuasan akan bentuk tubuh,

ketidakpercayaan diri dan membuat remaja

mulai membandingkan bentuk tubuhnya

dengan selebriti tersebut atau orang lain. Hal ini

didukung oleh pernyataan Maltby et al (dalam

Almaida et al., 2021) yang menyebutkan bahwa

penggemar umumnya menjadikan idola sebagai

patokan dalam beberapa aspek kehidupan.

Santrock (2011) menyebutkan bahwa

fase perkembangan remaja dimulai pada usia

10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18

hingga 21 tahun. Fase ini merupakan salah satu

tahapan perkembangan dimana individu

mengalami banyak perubahan dan

perkembangan pada fisik maupun psikisnya.

Individu akan mengalami perubahan pada fisik

seperti tinggi badan, bobot tubuh dan

kematangan seksual, selain itu juga mengalami

perkembangan pada struktur otak. Perubahan

fisik tersebut tak jarang menyebabkan adanya
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perbedaan antara ideal-self dan keadaan tubuh

yang sebenarnya, perbedaan tersebut dapat

membuat individu menjadi kurang puas akan

bentuk tubuhnya. Batubara (2010)

menyebutkan bahwa perubahan komposisi

tubuh dan peningkatan bobot tubuh atau berat

badan pada laki-laki dan perempuan umumnya

berbeda. Peningkatan bobot pada laki-laki

cenderung disebabkan karena bertambahnya

massa otot, sedangkan peningkatan berat badan

pada perempuan disebabkan karena

peningkatan massa lemak, terutama pada bagian

paha, pinggang, panggul dan bokong.

Peningkatan berat badan tersebut membuat

remaja semakin fokus pada bentuk tubuh,

terutama remaja perempuan yang mengalami

peningkatan massa lemak yang dianggapnya

berlebihan. Peningkatan massa lemak tersebut

seringkali menimbulkan citra tubuh negatif dan

keinginan untuk melakukan diet demi memiliki

tubuh yang ideal pada perempuan. Hal ini sesuai

dengan pendapat Moore (dalam Alidia, 2018)

yang menyebutkan bahwa hanya terdapat 1/3

remaja laki-laki yang tidak puas dengan dengan

tubuh yang dimilikinya, sedangkan pada remaja

perempuan terdapat 2/3 dari remaja

perempuan yang merasa tidak puas dengan

bentuk tubuh yang dimilikinya.

Remaja penggemar K-pop tentu saja

sangat sering melihat dan menonton kehidupan

sang idola, yang mana menyebabkan mereka

lebih banyak terpapar exposure terkait

penampilan ideal yang dibentuk oleh media dan

masyarakat. Hal ini dibuktikan dalam penelitian

Dwiputeri dan Maulina (2015) pada 45 orang

remaja putri penggemar K-pop dan didapatkan

hasil bahwa 31 dari 45 orang responden

menyebutkan bahwa mereka pernah

membandingkan bentuk tubuh mereka dengan

idola K-pop perempuan yang mereka lihat.

Kemudian, menurut Koreaboo (2018) terdapat

banyak penggemar K-pop yang memiliki

persepsi citra tubuh yang buruk karena melihat

standar kecantikan idola K-pop. Penggemar

tersebut merasa tidak nyaman dan benci bentuk

wajah yang dimilikinya karena ia mengikuti dan

melihat banyak idola K-pop yang memiliki

wajah kecil dan lancip. Selain itu, peneliti

melakukan wawancara singkat kepada dua

remaja perempuan penggemar K-pop yang

berusia 20 tahun. Subjek wawancara tersebut

menyatakan bahwa mereka pernah

menginginkan bentuk tubuh yang sama serta

membandingkan diri mereka dengan idola K-

pop, terlebih lagi dengan idola yang seusianya.

Salah satu subjek menyebutkan bahwa individu

pernah berusaha mencapai bentuk tubuh

seperti idola K-pop dengan cara melakukan diet

dan berolahraga, selain itu juga menyebutkan

bahwa selama berolahraga individu menyetel

lagu K-pop agar semakin termotivasi. Subjek

juga menyebutkan bahwa mereka puas dengan

tubuh yang dimilikinya. Namun, merasa

tubuhnya belum ideal, sehingga subjek masih

menjalankan diet dan olahraga.

Perilaku membandingkan bentuk tubuh

tersebut juga diikuti oleh perilaku diet ekstrim,

yang sangat terkenal di kalangan penggemar K-
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pop adalah diet yang dilakukan oleh solois, IU.

Perilaku membandingkan bentuk tubuh dan

upaya melakukan diet merupakan salah satu ciri

yang menunjukkan bahwa seorang individu

memiliki citra tubuh yang negatif. Citra tubuh

yang buruk dapat memengaruhi kesehatan

mental individu (Yun, 2018). Menurut

beberapa penelitian sebelumnya, citra tubuh

negatif dapat menyebabkan perubahan mood

berlebihan dan kecemasan pada individu (Mills

et al., 2018), depresi (Soares Filho et al., 2020),

gangguan makan (Suarez-Albor et al., 2022),

hingga dapat menyebabkan individu melakukan

bunuh diri (Fitriyah & Rokhmawan, 2019).

Selain itu, citra tubuh yang buruk juga dapat

memengaruhi kualitas hidup seseorang, di mana

individu dengan citra tubuh yang buruk

umumnya merasa kurang puas dengan

kehidupannya. (Baceviciene et al., 2020).

Perbedaan bentuk tubuh dan standar

tubuh ideal menimbulkan adanya kesenjangan

dan ketidakpuasan terhadap citra tubuh, di

mana individu merasa harus mencapai standar

tubuh ideal agar terlihat menarik. Honigman

dan Castle (dalam Nurfajri & Uyun, 2017)

menyebutkan citra tubuh ialah bayangan

mental seseorang terhadap bentuk tubuhnya,

bagaimana seorang individu menilai dan

mempersepsikan tubuh yang dimilikinya.

Para ahli dan peneliti menyebutkan

faktor-faktor yang mampu memengaruhi citra

tubuh individu, di antaranya adalah jenis

kelamin, media massa dan hubungan

interpersonal yang di dalamnya terdapat harga

diri (Cash, 1994; Denich & Ifdil, 2015; Prawono,

2017; Ramanda et al., 2019; Shanti & Az Zahra,

2022), kebersyukuran (Nurfajri & Uyun, 2017;

Rahmad & Pratisti, 2020; Shanti & Az Zahra,

2022),  sosialisasi budaya, pengalaman

interpersonal, karakteristik fisik dan

interpersonal (Cash & Pruzinsky, 2002),

pembandingan diri (self comparison), keluarga,

dan hubungan internal (Ramanda et al., 2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat

diketahui bahwa harga diri dan kebersyukuran

dapat memengaruhi citra tubuh seseorang

(Shanti & Az Zahra, 2022). Harga diri dan

kebersyukuran dianggap sebagai konstrak yang

paling dekat dalam menjelaskan citra tubuh pada

individu, terutama penggemar K-pop yang

merasa kurang percaya diri serta kurang

bersyukur dengan bentuk tubuh yang dimiliki

sehingga berusaha melakukan diet ekstrim guna

mencapai tubuh seperti sang idola. Hal ini

disebabkan karena variabel harga diri berkaitan

erat dengan bagaimana individu menilai dirinya

sendiri, sedangkan variabel kebersyukuran

berkaitan erat dengan bagaimana hubungan

individu dengan penciptanya.

Rosenberg (dalam Mruk, 2006)

mendefinisikan harga diri sebagai sikap dan

persepsi individu dalam menilai dan menghargai

dirinya sendiri, penilai tersebut dapat bersifat

positif ataupun negatif. Individu dengan tingkat

harga diri yang rendah cenderung menilai fisik

dan dirinya negatif serta tidak sesuai dengan

ideal-self yang diharapkannya, begitu pula

sebaliknya. Hal ini sejalan dengan hasil
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penelitian yang dilakukan Idris (2020) yang

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang

positif dan signifikan antara harga diri dan citra

tubuh, yaitu  semakin tinggi harga diri yang

dimiliki oleh penggemar K-pop maka semakin

positif citra tubuh yang dimilikinya dan

sebaliknya.

Tidak hanya harga diri, citra tubuh juga

berkaitan dengan tingkat kebersyukuran yang

dimiliki oleh individu. Kebersyukuran atau

dalam bahasa inggris disebut dengan gratitude

adalah bentuk perasaan positif, bahagia,

bersyukur, dan terimakasih individu akan segala

sesuatu yang dimilikinya (McCullough et al.,

2002b). Menurut Homan dan Tylka (2018)

kebersyukuran berkontribusi dalam

terbentuknya body appreciation dan citra

tubuh positif yang membuat individu menerima

serta mengapresiasi bentuk tubuhnya,

meskipun berbeda dengan standar yang

ditetapkan oleh masyarakat. Hal tersebut sejalan

dengan hasil penelitian Nurfajri dan Uyun

(2017) serta Rahmad dan Pratisti (2020) yang

menyebutkan bahwa rasa syukur yang dimiliki

oleh individu memiliki hubungan positif dengan

citra tubuh pada remaja putri, di mana semakin

tinggi rasa syukur maka semakin tinggi pula

kepuasan akan bentuk tubuh dan citra

tubuhnya. Hal tersebut juga sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Salsabila (2018)

mengenai hubungan kebersyukuran dan citra

tubuh, di mana ditemukan bahwa

kebersyukuran memiliki pengaruh sebesar

6,6% terhadap citra tubuh remaja akhir.

Pada pemetaan studi terdahulu, telah

ditemukan beberapa penelitian

kebersyukuran yang merupakan prediktor

pada citra tubuh, beberapa diantaranya

penelitian yang dilakukan oleh Nurfajri dan

Uyun  (2017), Rahmad dan  Pratisti (2020) serta

Aritonang dan  Rafaniel (2022). Kemudian, juga

penelitian-penelitian terkait harga diri yang

merupakan prediktor pada citra tubuh yang

dilakukan oleh O’Dea (2007), Shufiyah dan

Suprihatin (2020). Selain itu, terdapat penelitian

yang memprediksi citra tubuh dengan dua

prediktor yang sama dengan penelitian ini,

namun konteks responden berbeda, yaitu pada

penelitian (Az Zahra et al., 2022) yang

responden penelitiannya adalah laki-laki.

Berdasarkan pemaparan di atas, harga

diri dan kebersyukuran dianggap mampu

berkontribusi dan menjadi prediktor citra tubuh

pada remaja perempuan penggemar K-pop. Oleh

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian terkait hubungan antara citra tubuh,

harga diri dan kebersyukuran pada remaja putri

penggemar K-pop.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif yaitu analisis regresi berganda

untuk mengetahui kemampuan variabel harga

diri dan kebersyukuran dalam memprediksi

citra tubuh. Terdapat beberapa skala yang

digunakan dalam penelitia ini, di antaranya

adalah skala citra mana analisis data dilakukan

menggunakan SPSS Ver. 26 for iOS. Sebelum
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dilakukan uji analisis regresi berganda, terlebih

dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji

normalitas, multikolinearitas dan

heterokedastisitas.

Tabel 1

Hasil Uji Normalitas

Variabel p Kategori 
Unstandarized 
Residual 

.053  Normal 

 

 Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui

bahwa data residual variabel citra tubuh,

harga diri dan kebersyukuran memiliki p =

.053 (p > .05), yang mana hal tersebut berarti

bahwa sebaran data termasuk dalam kategori

normal.

Tabel 2

Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF 
Harga diri .805 1.243 
Kebersyukuran  .805 1.243 

  

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat

bahwa nilai tolerance seluruh variabel bebas

> .10 yaitu sebesar .805, begitu juga dengan

nilai VIF seluruh variabel bebas bernilai < 10

Tabel 3

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa

nilai p variabel harga diri dan kebersyukuran >

.50 yaitu sebesar .691 dan .934. Oleh dari itu,

dapat disebutkan bahwa data dari variabel

harga diri dan kebersyukuran lolos uji hetero-

skedastisitas.

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

bagaimana harga diri dan kebersyukuran mampu

memprediksi citra tubuh pada remaja perempuan

penggemar K-pop, baik secara bersama-sama

maupun secara parsial. Berdasarkan analisis data

yang telah dilakukan, didapatkan hasil

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.

yaitu sebesar 1.243. Oleh dari itu, dapat

disebutkan bahwa data dari variabel bebas

harga diri dan kebersyukuran tidak terjadi

multikolinearitas.

Variabel p 
Harga diri .691 
Kebersyukuran  .934 
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Tabel 4

Hasil Uji Regresi 

Variabel  F p  R R2 
* Harga diri  

22.634 
 

.00 
 

.264 
 

.070 *Citra tubuh*Kebersyukuran  
Citra tubuh*Harga diri 24.286 .00 .196 .039 
Citra tubuh*Kebersyukuran 38.569 .00 .245 .060 

Dari analisis data yang dilakukan,

diketahui secara simultan bahwa F memiliki

nilai sebesar 22.634 dengan nilai p = .000 (p <

.05). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi

dapat digunakan untuk memprediksi variabel

citra tubuh pada remaja perempuan penggemar

K-pop atau dapat dikatakan bahwa harga diri

dan kebersyukuran mampu memprediksi citra

tubuh pada remaja perempuan penggemar K-

pop secara bersama-sama. Selain itu, dapat

diketahui bahwa harga diri dan kebersyukuran

memiliki nilai R2 = .070, yang berarti bahwa

harga diri dan kebersyukuran memiliki

sumbangan efektif sebesar 7% terhadap citra

tubuh.

Sedangkan secara parsial, diketahui

bahwa nilai F harga diri memiliki nilai sebesar

24.268 dengan nilai p = .000 (p < .05) dan begitu

pula dengan nilai F kebersyukuran sebesar

38.569 dengan nilai p = .000 (p < .05).

Tabel 5

Hasil Uji t
  

 

Variabel t p B 
Harga diri*Citra tubuh 2.504 .013 .078 
Kebersyukuran*Citra tubuh  4.496 .000 .412 

Dari Tabel 5, diketahui bahwa harga diri

dan kebersyukuran memiliki nilai p < .05 yaitu

sebesar .013 dan .000 yang berarti bahwa harga

diri dan kebersyukuran mampu memprediksi

citra tubuh secara parsial atau sendiri-sendiri.

Oleh dari itu, dapat disimpulkan bahwa harga

diri mampu memprediksi citra tubuh pada

remaja perempuan penggemar K-pop dan begitu

juga dengan kebersyukuran yang mampu

memprediksi citra tubuh pada remaja

perempuan penggemar K-pop.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat

bagaimana harga diri dan kebersyukuran

mempredisksi citra tubuh pada remaja

penggemar K-pop yang umumnya lebih banyak

mendapat paparan terkait penampilan dan

bentuk tubuh ideal yang terbentuk di media dan

masyarakat. Karakteristik subjek penelitian ini

merupakan perempuan penggemar K-pop usia

15 – 21 tahun yang setidaknya sudah

menggemari K-pop selama satu tahun.  Hasil
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analisis penelitian menunjukkan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan antara harga

diri dan kebersyukuran terhadap citra tubuh

pada remaja perempuan penggemar K-pop. Hal

ini terlihat dari p = .000 dan nilai korelasi antar

variabel, di mana terdapat korelasi antara harga

diri dan citra tubuh sebesar .196 serta korelasi

antara kebersyukuran dan citra tubuh sebesar

.245.

Dari analisis tersebut dapat diketahui

bahwa kebersyukuran memiliki nilai korelasi

yang lebih tinggi daripada harga diri. Hasil

tersebut sesuai dengan pendapat Hill dan

Pargament (2003) yang menyebutkan bahwa

sesuatu yang berkaitan dengan agama dan

spiritualitas dapat berperan dan memengaruhi

output kesehatan fisik dan mental seseorang.

Selain itu, Kim (2006) juga menyebutkan bahwa

agama dan sesuatu terkait dengan keagamaan

berkaitan dengan body satisfaction yang tinggi.

Temuan terkait korelasi kebersyukuran

dan citra tubuh tersebut sejalan dengan

penelitian Aritonang dan  Rafaniel (2022) yang

menyebutkan bahwa kebersyukuran dapat

memengaruhi citra tubuh remaja putri. Lalu,

didukung juga oleh penelitian Widawati et al.

(2018) yang menyebutkan bahwa

kebersyukuran memiliki korelasi positif dengan

citra tubuh di mana kebersyukuran dapat

memengaruhi citra tubuh siswi dengan nilai

korelasi sebesar .59. Selain itu, hasil penelitian

Cahaya (2017) juga menyebutkan bahwa

kebersyukuran dapat memengaruhi citra tubuh

sebesar 13.83%.  Hal disebabkan karena

kebersyukuran dianggap mampu membantu

individu untuk mengontrol mental dan

pikirannya, sehingga dapat merasakan

kepuasan dalam hidupnya (Wenger, 2020).

Kemudian, hasil temuan tersebut juga didukung

oleh hasil penelitian Dunaev et al. (2018) dalam

penelitiannya terkait efektifitas intervensi

kebersyukuran terhadap citra tubuh, di mana

didapatkan hasil bahwa intervensi

kebersyukuran yang dilakukan dapat

meningkatkan citra tubuh serta body

satisfaction individu. Pada penelitian ini

persentase kebersyukuran dapat dikatakan

merata pada seluruh kategori, namun

persentase tersebut cenderung lebih tinggi pada

kategori Sangat Tinggi yaitu sebesar 23.9%.

Selain itu, harga diri juga berkorelasi

dengan citra tubuh di mana nilai korelasinya

adalah .196. Hal ini sesuai dengan pendapat

O’Dea (2007) yang menyebutkan bahwa harga

diri memiliki andil dalam memengaruhi citra

tubuh, body satisfaction dan eating problems

pada individu. Selain itu, temuan tersebut  sejalan

dengan hasil penelitian Shufiyah dan Suprihatin

(2020) yang menyebutkan bahwa terdapat

hubungan antara harga diri dengan citra tubuh

siswi SMK, di mana terdapat sumbangan nilai r

sebesar .371. Lalu, penelitian Nisa dan

Rahmasari (2019) juga menyebutkan bahwa

harga diri memiliki hubungan yang signifikan

dengan citra tubuh perempuan yang melakukan

perawatan kecantikan. Hal ini disebabkan

karena harga diri dapat membantu individu

untuk dapat menerima diri dan tidak terlibat
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dengan hal yang berkaitan dengan craving-for-

perfection (O’Dea, 2007).

Penelitian ini juga melakukan uji analisis

regresi terkait sumbangan efektif yang

diberikan dua variabel prediktor secara

bersama-sama terhadap variabel citra tubuh,

yang belum pernah dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya. Uji analisis regresi

menunjukkan nilai R sebesar .264 dengan nilai

signifikansi p = .000 (p < .05). Hasil tersebut

menunjukkan bahwa harga diri dan

kebersyukuran secara bersama-sama mampu

memprediksi citra tubuh pada remaja

perempuan penggemar K-pop. Selain itu, juga

ditemukan nilai R2 sebesar .070 yang berarti

bahwa terdapat sumbangan efektif sebesar 7%,

di mana 93% lainnya dipengaruhi oleh faktor

lain di luar penelitian ini. Hal ini sesuai dengan

penelitian-penelitian terdahulu yang

menunjukkan bahwa harga diri mampu

memengaruhi dan memiliki korelasi dengan

citra tubuh (Amaral & Ferreira, 2017; Kostanski

& Gullone, 2007; Sari & Suarya, 2018; Shufiyah

& Suprihatin, 2020). Begitu juga dengan

kebersyukuran yang memiliki pengaruh dan

korelasi dengan citra tubuh (Adriani et al., 2021;

Dunaev et al., 2018; Homan & Tylka, 2018;

Widawati et al., 2018).

Harga diri secara parsial mampu

memengaruhi citra tubuh remaja perempuan

penggemar K-pop dengan nilai koefisien regresi

sebesar .078 dan p = .013 (p < .05). Hal ini

sejalan dengan pernyataan Amaral dan Ferreira

(2017) yang menyebutkan bahwa pandangan

individu terhadap tubuhnya dapat dipengaruhi

oleh harga diri, body mass index, faktor sosial

serta kesejahteraan psikologis (psychosocial

well-being). Kemudian, diperkuat dengan

penelitian Tort-Nasarre et al. (2021) terkait

faktor-faktor yang memengaruhi citra tubuh,

di mana salah satu faktor yang memengaruhi

citra tubuh adalah persepsi terhadap diri dan

tubuh yang di dalamnya terdapat harga diri.

Penelitian yang dilakukan oleh Hong dan

Sullivan (2013) juga menyebutkan bahwa

individu dengan harga diri yang tinggi

cenderung puas dengan berbagai aspek dalam

hidupnya. Dengan kata lain, individu dengan

harga diri yang tinggi memiliki kepuasan hidup

yang tinggi, yang membuatnya nyaman dengan

dirinya sendiri. Hasil penelitian tersebut sesuai

dengan pernyataan Rosenberg (Mruk, 2006)

yang menyebutkan bahwa individu dengan

harga diri yang tinggi selalu berusaha untuk

mengembangkan potensi diri yang dimilikinya

dan menghargai diri serta tubuh yang

dimilikinya sehingga merasa puas akan apa

yang ada pada dirinya.

Diketahui juga bahwa kebersyukuran

mampu memengaruhi citra tubuh remaja

perempuan penggemar K-pop dengan nilai

koefisien regresi sebesar .412 dengan nilai p =

.000 (p < .05). Nilai koefisien regresi yang

ditunjukkan lebih tinggi daripada nilai koefisien

regresi variabel harga diri.  Hal ini disebabkan

karena dengan mensyukuri bentuk fisik yang

dimiliki dapat membuat individu merasa puas

dengan tubuh yang dimilikinya (Dunaev et al.,
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2018). Selain itu, hasil analisis tersebut juga

sesuai dengan penelitian Homan dan Tylka

(2018) yang menyebutkan bahwa perempuan

dengan rasa syukur yang tinggi cenderung

memiliki citra tubuh yang positif. Hal ini

disebabkan karena perempuan dengan rasa

syukur yang tinggi cenderung menerima,

menjaga dan menghormati tubuh yang

dimilikinya, serta tidak menggantungkan self-

worth-nya kepada pendapat orang lain,

melainkan menggantungkannya kepada dirinya

sendiri. Selain itu juga didukung oleh pernyataan

Geraghty et al. (2010) yang menyebutkan

bahwa kebersyukuran merupakan sifat positif

yang mengarahkan individu kepada

kesejahteraan (well-being), di mana

kebersyukuran dapat membantu individu untuk

menurunkan stres dan depresi saat mengalami

perubahan dalam hidup, termasuk di dalamnya

perubahan bentuk tubuh yang seringkali

dialami oleh remaja perempuan. Individu

dengan rasa syukur yang tinggi cenderung

memiliki perasaan positif dan kesejahteraan

yang tinggi sehingga dapat memengaruhi

persepsi terhadap tubuhnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

harga diri dan kebersyukuran mampu secara

signifikan memprediksi citra tubuh pada remaja

perempuan penggemar K-pop.  Meskipun hasil

penelitian ini dapat membuktikan hipotesis

yang diajukan, peneliti menyadari bahwa masih

terdapat keterbatasan dalam penelitian ini.

Sumbangan efektif yang diberikan oleh harga

diri dan kebersyukuran terhadap citra tubuh

hanya sebesar 7% yang mana berarti 93% citra

tubuh disebabkan oleh faktor lain diluar

variabel penelitian ini.  Selain itu, kekurangan

lainnya kurangnya informasi tambahan seperti

intensitas dan frekuensi yang menyatakan

individu benar-benar merupakan penggemar K-

pop atau tidak. Kekurangan selanjutnya adalah

konsep kedua variabel bebas yang belum

berkolaborasi terlalu kuat sehingga sangat

disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk

menggunakan variabel bebas yang

berkolaborasi dengan kuat. Terlepas dari

keterbatasan tersebut, penelitian ini

diharapkan mampu  memberi sumbangan pada

bidang terkait citra tubuh.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

bagaimana harga diri dan keberyukuran dapat

memprediksi citra tubuh pada remaja

perempuan penggemar K-pop. Berdasarkan

hasil analisis dan pembahasan diatas, dapat

diketahui bahwa harga diri dan kebersyukuran

secara bersama-sama mampu memprediksi

citra tubuh pada remaja perempuan penggemar

K-pop. Tidak hanya secara bersama-sama,

harga diri dan kebersyukuran secara parsial

juga dapat memprediksi citra tubuh remaja

perempuan penggemar K-pop secara signifikan.

Kebersyukuran secara parsial mampu

memprediksi citra tubuh remaja perempuan

penggemar K-pop lebih besar daripada harga

diri, di mana implementasi kebersyukuran

dapat mengatasi permasalahan citra tubuh. Oleh
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dari itu, hipotesis penelitian yang menyatakan

bahwa harga diri dan kebersyukuran mampu

memprediksi citra tubuh pada remaja

perempuan penggemar K-pop baik secara

bersama-sama ataupun parsial diterima.

Saran

Disarankan kepada responden penelitian

untuk dapat meningkatkan dan

mengimplementasikan nilai kebersyukuran untuk

mengatasi permasalahan citra tubuh. Kemudian,

peneliti selanjutnya diharapkan mampu

memperhatikan serta mempertimbangkan

konsep serta faktor lainnya yang dapat

memengaruhi citra tubuh, karena dari penelitian

ini hanya didapatkan sumbangan efektif sebesar

7% yang berarti masih terdapat 93% sumbangan

yang berasal dari faktor lainnya.  Selain itu, peneliti

selanjutnya diharapkan untuk menggali data

terkait intensitas dan frekuensi pengidolaan yang

dilakukan oleh subjek untuk mengetahui apakah

subjek merupakan penggemar K-pop aktif atau

tidak.
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